PEMERIKSAAN KADAR HEMOGLOBIN

A. Pengertian Hemoglobin

Hemoglobin adalah metalprotein pengangkut oksigamyymengandung besi dalam
sel merah dalam darah mamalia dan hewan lainnyéekuJlohemoglobin terdiri dari globin,
Apoprotein dan empat gugus heme, suatu molekuhdcgengan satu atom besi.

Hemoglobin memiliki afinitas (daya gabung) terhad&pigen dan dengan oksigen itu
membentuk oxihemoglobin di dalam sel darah meradngan melalui fungsi ini maka
oksigen dibawa dari paru-paru ke jaringan-jaringétemoglobin merupakan senyawa
pembawa oksigen pada sel darah merah. Hemoglopat daukur secara kimia dan jumlah
Hb/100 ml darah dapat digunakan sebagai indeksskapgpembawa oksigen pada darah.

Hemoglobin terdiri dari kompleks protein-pigmen gamengandung zat besi.
Kompleks tersebut berwarna merah dan terdapat asidaéritrosit. Sebuah molekul
hemoglobin memiliki empat gugus haeme yang mengamdesi fero dan empat rantai
globin. Hemoglobin adalah suatu senyawa proteirgaer-e yang dinamakaronjugated
protein Sebagai intinya Fe dan dengan rangka protoperpldan globin (tetra phirin)
menyebabkan warna darah merah karena Fe ini.

Eryt Hb berikatan dengan karbondioksida menjadb&yhemoglobin dan warnanya
merah tua. Darah arteri mengandung oksigen darh demaa mengandung karbondioksida.
Hemoglobin adalah suatu molekul yang berbentuktbydag terdiri dari 4 subunit. Setiap
subunit mengandung satu bagian heme yang berkaijdgagan suatu polipeptida. Heme
adalah suatu derivat porfirin yang mengandung b&dipeptida itu secara kolektif disebut

sebagai bagian globin dari molekul hemoglobin.

B. Kadar Hemoglobin (Hb)

Kadar hemoglobin ialah ukuran pigmenrespiratorikania butiran-butiran darah
merah. Jumlah hemoglobin dalam darah normal addakkira 15 gram setiap 100 ml darah
dan jumlah ini biasanya disebut “100 persen”. Batasmal nilai hemoglobin untuk
seseorang sukar ditentukan karena kadar hemogbawariasi diantara setiap suku bangsa.
Namun WHO telah menetapkan batas kadar hemoglabimal berdasarkan umur dan jenis

kelamin.

Tabel 1. Batas Kadar Hemoglobin
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Kelompok Umur | Batas Nilai Hemoglobin (gr/dl)
_Anak 6 bulan - 6 tahun 11.0
Anak 6 tahun - 14 tahun 12.0
| Pria dewasa 13,0
Ibu hamil , 11,0
Wanita dewasa | 12.0

C. Struktur Hemoglobin (Hb)

Pada pusat molekul terdiri dari cincin heterosikldng dikenal dengan porfirin yang
menahan satu atom besi, atom besi ini merupakasg/lsikal ikatan oksigen. Porfirin yang
mengandung besi disebut heme. Nama hemoglobin mdenpgabungan dari heme dan
globin, globin sebagai istilah generik untuk proteglobular. Ada beberapa protein
mengandung heme dan hemoglobin adalah yang pakegal dan banyak dipelajari.

Pada manusia dewasa, hemoglobin berupa tetramegémeéung 4 submit protein),
yang terdiri dari dari masing-masing dua sub uifdh dan beta yang terikat secara non
kovalen. Sub unitnya mirip secara struktural damikran hampir sama.

Tiap sub unit memiliki berat molekul kurang lebis.Q00 Dalton, sehingga berat
molekul total tetramernya menjadi 64.000 Daltoreaplsub unit hemoglobin mengandung
satu heme, sehingga secara keseluruhan hemoglobmilii kapasitas empat molekul

oksigen.

D. Guna Hemoglobin (Hb)

Hemoglobin di dalam darah membawa oksigen dari-paru ke seluruh jaringan
tubuh dan membawa kembali karbondioksida dari sklsel ke paru-paru untuk dikeluarkan
dari tubuh. Mioglobin berperan sebagai reservoisigdn: menerima, menyimpan dan
melepas oksigen di dalam sel-sel otot. Sebanya&ngutebih 80% besi tubuh berada di
dalam hemoglobin.

Kegunaan hemoglobin antara lain :

1. Mengatur pertukaran oksigen dengan karbondioksidaldm jaringan-jaringan tubuh.

2. Mengambil oksigen dari paru-paru kemudian dibawaderuh jaringan-jaringan tubuh
untuk dipakai sebagai bahan bakar.

3. Membawa karbondioksida dari jaringan-jaringan tulsgiagai hasil metabolisme ke

paru-paru untuk di buang.
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Untuk mengetahui apakah seseorang itu kekuranga @sau tidak, dapat diketahui
dengan pengukuran kadar hemoglobin. Penurunan Kaslaoglobin dari normal berarti

kekurangan darah yang disebut anemia.

E. Faktor-Faktor Mempengaruhi Kadar Hemoglobin
Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kadar lggobon adalah :
1. Kecukupan Besi dalam Tubuh

Besi dibutuhkan untuk produksi hemoglobin, sehinggeemia gizi besi akan
menyebabkan terbentuknya sel darah merah yang kebihdan kandungan hemoglobin
yang rendah. Besi juga merupakan mikronutrien edsedalam memproduksi
hemoglobin yang berfungsi mengantar oksigen dami-paru ke jaringan tubuh, untuk
dieksresikan ke dalam udara pernafasan, sitokramkdmponen lain pada sistem enzim
pernafasan seperti sitokrom oksidase, katalase,pdavksidase. Besi berperan dalam
sintesis hemoglobin dalam sel darah merah dan folmrgdalam sel otot. Kandungan *
0,004 % berat tubuh (60-70%) terdapat dalam herbaglgang disimpan sebagai ferritin
di dalam hati, hemosiderin di dalam limpa dan sumgulang.

Kurang lebih 4% besi di dalam tubuh berada sebagaglobin dan senyawa-
senyawa besi sebagai enzim oksidatif seperti sitokdan flavoprotein. Walaupun
jumlahnya sangat kecil namun mempunyai peranan gangat penting. Mioglobin ikut
dalam transportasi oksigen menerobos sel-sel memimasuk kedalam sel-sel otot.
Sitokrom, flavoprotein, dan senyawa-senyawa mitokien yang mengandung besi
lainnya, memegang peranan penting dalam prosedasksinenghasilkan Adenosin Tri
Phosphat (ATP) yang merupakan molekul berenergjgtinSehingga apabila tubuh
mengalami anemia gizi besi maka terjadi penurunamampuan bekerja. Pada anak
sekolah berdampak pada peningkatan absen sekaigtedarunan prestasi belajar.

Kecukupan besi yang direkomendasikan adalah jummsimum besi yang berasal
dari makanan yang dapat menyediakan cukup besk wetiap individu yang sehat pada
95% populasi, sehingga dapat terhindar kemunglkanamia kekurangan besi.

2. Metabolisme Besi dalam Tubuh

Besi yang terdapat di dalam tubuh orang dewasa sen@mlah lebih dari 4 gram.
Besi tersebut berada di dalam sel-sel darah mdeahemoglobin (lebih dari 2,5 ),
myoglobin (150 mg), phorphyrin cytochrome, hatmpia sumsum tulang (> 200-1500
mg). Ada dua bagian besi dalam tubuh, yaitu badienysional yang dipakai untuk

keperluan metabolik dan bagian yang merupakan gatanHemoglobin, mioglobin,
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sitokrom, serta enzim hem dan nonhem adalah bdmtsk fungsional dan berjumlah
antara 25-55 mg/kg berat badan. Sedangkan besnhgaclaapabila dibutuhkan untuk
fungsi-fungsi fisiologis dan jumlahnya 5-25 mg/kerét badan. Ferritin dan hemosiderin
adalah bentuk besi cadangan yang biasanya terdatean hati, limpa dan sumsum
tulang. Metabolisme besi dalam tubuh terdiri daroses absorpsi, pengangkutan,

pemanfaatan, penyimpanan dan pengeluaran.

F. Metode Pemeriksaan Kadar Hemoglobin (Hb)

Diantara metode yang paling sering digunakan dori@orium dan yang paling
sederhana adalah metode sahli, dan yang lebih ikteadglah metode cyanmethemoglobin.

Pada metode Sahli, hemoglobin dihidrolisi dengarl kh&njadi globin ferroheme.
Ferroheme oleh oksigen yang ada di udara dioksidasjadi fe rriheme yang akan segera
bereaksi dengan ion CI membentuk ferrihemechloaidgyjuga disebut hematin atau hemin
yang berwarna cokelat. Warna yang terbentuk immlilingkan dengan warna standar (hanya
dengan mata telanjang). Untuk memudahkan perbaawlingarna standar dibuat konstan,
yang diubah adalah warna hemin yang terbentuk b@ean warna hemin dibuat dengan cara
pengenceran sedemikian rupa sehingga warnanya damgan warna standar. Karena yang
membandingkan adalah dengan mata telanjang, mdilfektuvitas sangat berpengaruh. Di
samping faktor mata, faktor lain, misalnya ketajampenyinaran dan sebagainya dapat
mempengaruhi hasil pembacaan. Meskipun demikiankupemeriksaan di daerah yang
belum mempunyai peralatan canggih atau pemerikdatpangan, metode sahli ini masih
memadai dan bila pemeriksaannya telat terlatinrmzasdapat diandalkan.

Metode yang lebih canggih adalah metode cyanmetbledmio. Pada metode ini
hemoglobin dioksidasi oleh kalium ferrosianida naeinjmethemoglobin yang kemudian
bereaksi dengan ion sianida membentuk sian-methelying yang berwarna merah.
Intensitas warna dibaca dengan fotometer dan dibgkah dengan standar. Karena yang

membandingkan alat elektronik, maka hasilnya |elifektif.
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LEMBAR KERJA PEMERIKSAAN HEMOGLOBIN (Hb)

. Tujuan Praktikum
Mahasiswa mampu memahami tentang hemoglobin danpmamengukur kadar

hemoglobin dalam darah.

. Alat Praktikum

Standar Sahli Hemometer.

Pipet HB 20 pl.

Pipet Tetes.

Batang pengaduk.

Tabung Pengencer haemometer

. Bahan

Hcl 0,1 N
Aquadest

. Cara Pemeriksaan Hb Sahli

a. Masukan 5 tetes HCI 0,1N ke dalam tabung pengétestometer.

b. Isaplah darah (kapiler, EDTA/Oxalat) dengan pipétdampai garis tanda 20pl.
hapus darah yang melekat pada sebelah luar ujpet) pi

c. Catatlah waktunya dan segeralah alirkan darah ppet kedalam dasar tabung
pengencer yang berisi HCI 0,1 N tadi. Jangan sategadi gelembung udara.

d. Angkat pipet sedikit, lalu isap Hcl 0,1 N yang jérke dalam pipet 2-3 kali untuk
membersihkan darah yang masih tertinggal di pipet.

e. Campurlah isi tabung itu supaya darah dan HCI| bgesea; warna campuran
menjadi coklat tua.

f. Tambahkan aquadest setetes demi setetes, aduk nddrajang pengaduk.
Perbandingan warna campuran dengan warna standey ¢iaapai dalam waktu
3-5 menit setelah saat darah dan HCI dicampurkada Baat menyamakan warna
tabung diputar hingga garis bagi tidak terlihat.

g. Baca kadar Hb dalam gram/100 ml darah.

. Nilai Normal

Pria dewasa 13 g % Anak : 6 bl-6 th 11 g%
Wanita tak hamil 12 g % 6 th-14th 12 g %
Wanita hamil 11 g %
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. Hasil Pemeriksaan Hemoglobin

Nama Probandus

Usia

Jenis Kelamin

Hasil Pemeriksaan

Status

Normal/Tidak Normal Normal/Tidak Normal

. Pembahasan

a. Apakah yang dimaksud dengan Hemoglobin?

b. Bagaimanakah hasil pemeriksaan kadar Hb pada pidabapraktikum ini?

Apakah normal? Berapakah nilai normal pemeriksasttak Hb pada probandus

tersebut?

c. Apasajakah penyebab kadar Hb tidak normal? Jelaskan
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